BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
kemampuan berbicara siswa kelas X B SMPN 3 Narmada pada pembelajaran
bahasa Indonesia melalui teknik pengumpulan data berbagai metode, kemudian
mengolah dan menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkan dari bab 1
sampai bab 5, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran terdiri
dari beberapa kegiatan diantaranya perencanaan kegiatan pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir penilaian pembelajaran. Untuk mengetahui kemampuan
berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia maka guru dapat
menggunakan metode dalam pembelajaran. Adapun metode yang digunakan

adalah metode diskusi, metode tanya jawab pertanyaan dan metode wawancara.

Kemampuan berbicara siswa kelas IX B SMPN 3 Narmada pada
pembelajaran bahasa Indonesia meliputi kemampuan siswa dalam melafalkan kata
atau kalimat dengan tepat, menggunakan tempo, jeda, serta suara sesuai dengan
isi, mampu membuka dan menutup pembicaraan sesuai dengan konteks
pembicaraan, mampu memaparkan inti pembicaraan secara runtut, ketepatanp
pembicaraan, sikap tubuh ketika berbicara tegap, percaya diri, dan tidak kaku,

serta menguasai topik pembicaraan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan berbicara
siswa kelas 1X B SMPN 3 Narmada pada pembelajaran bahasa Indonesia ada
beberapa saran yang penelii sampaikan agar di perhatikan kedepannya, antara

lain:

1. Kepada kepala SMPN 3 Narmada
a. Melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk mendukung
arana dan prasarana
b. Melakukan pengawasan, pengontrolan, dan memotivasi secara continue
kepada guru-guru untuk tercapanya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
2. Kepada wali kelas IX B SMPN 3 Narmada
a. Melengkapi media pembelajaran untuk menunjang keberhasilan kegiatan
pembelajaran
b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran
3. Kepada siswa kelas IX B SMPN 3 Narmada
a.  Sebaiknya siswa lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran
b. Hendaknya siswa memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan

gagasan, ide maupun pertanyaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Tugas tugas siswa teks pidato
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Lampiran 2. Kegiatan dalam kelas
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